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BN Nunu Saku”,

“Emosional yang tinggi”.

i

suprioritas

Complec,”

i

steriotip. Yaitu penggeneralisasian yang buat individu untuk
memandang orang lain berdasarkan kekuatan kelompok. selalu ada
prasangka, yaitu satu penilaian yang didasarkan pada pengalaman
sebelumnya. Sikap seperti ini selalu terbawa-bawa sampai sekarang,
akhirnya menjadi karakter masyarakat yang sulit dihilangkan.
Sehingga menghadapi masalah yang menyangkut dengan hukum
selalu terbawa dengan sifat-sifat tersebut.

Hidup manusia akan kacau , andaikata tiada keteraturan
tertentu yang dapat diandalkan orang. Keteraturan dapat berlaku
bagi hampir setiap macam kejadian, yang secara resmi dan nampak
pada hal-hal yang jelas jika berlaku hanya untuk satu orang, maka
hal itu hanya untuk menuntun tingkah lakunya sendiri .

Keteraturan-keteraturan semacam ini ada yang meluas
dimasyarakat dan hanya ada yang berlaku untuk sepasang individu-
individu yang telah membuat kesepakatan yang berlaku hanya bagi
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mereka sendiri, kesepakatan itu ada yang bersifat formal dan ada
yang bersifat informal, Keteraturan -keteraturan itu harus
mempunyai kekuatan-kekuatan moral.

Ada lapisan lain yang lebih memahami perkelahian lebih
dalam ini berkaitan dengan proses-proses mental yang lebih sulit
dilihat: Perasaan,sikap,dan nilai-nilai yang dianut masyarakat. Semua
proses ini memang bukan kekerasan, tetapi dengan mudah dapat
menjadi sumber kekerasan perkelahian, atau setidaknya membiarkan
perilaku perkelahian terus berlangsung. Kebenciankekuatan dan
ketidakpercayaan  perasaan-perasaan yang membuat kita
menggolongkan masyarakat dalam kelompok -kelompok, ras,jender,
agama, beda negeri, etnis, kemampuan mental, kemampuan fisik,
ideologi politik, perasaan-perasaan ini membuat kelompok tertentu
dalam masyarakat menjadi tidak toleran terhadap siapa saja yang
berbeda dalam hal yang di sebutkan di atas. Selanjutnya dengan
adanya kesalahpahaman ,mudah sekali bagi mereka untuk
menganggap anggota kelompok lain lebih rendah dari pada dirinya,
sehingga secara langsung atau tidak mereka bertindak tidak
manusiawi  terhadap orang lain dalam bentuk yang berbeda,
misalnya perkelahian antar desa yang satu dengan desa yang lain,
gambaran ini menunjukkan bahwa desa-desa di kabupaten Maluku
Tengah dan Kabupaten Seram Bagian Timur tidak terlepas dari
kondisi-kondisi yang digambarkan di atas, karena hampir setiap
tahun sikap dan tindakan seperti ini selalu ada dalam bentuk
perkelahian antar desa.

Psikologi mempengaruhi hampir semua aspek kehidupan kita.
Dengan makin kompleksnya masyarakat, psikologi pengemban
peranan yang penting dalam memecahkan masalah manusia. Para
pakar psikologi menaruh perhatian terhadap berbagai masalah yang
sangat beraneka ragam. Sebagian adalah masalah yang umum.cara-
cara membesarkan anak yang bagaimana yang dapat menghasilkan

manusia dewasa yang bahagia efektif. Bagaimanakah cara mencegah

2




BAKALAIL
KAJIAN PSIKOLOGI HUKUM

penyakit jiwa ? wusaha apa yang dapat dilakukan untuk
menghapuskan prasangka ras.? Kondisi keluarga dan masyarakat
bagaimana yang ikut menunjang timbulnya gangguan jiwa tindakan
agresif dan kejahatan. Yang dilihat dari segi psikologi hukum
merupakan hal yang harus ditangani dan diselesaikan.

Psikologi yang berpengaruh dalam kehidupan kita, dalam
bidang hukum dan peraturan yang berlaku dalam masyarakat.
Undang-Undang mengenai diskriminasi, hukuman berat,
pornografi, perilaku seks, dan syarat penahanan seseorang untuk
mempertangungjawabakan perbuatannya, juga dipengaruhi oleh
teori dan penelitian psikologi, misalnya, Undang -Undang mengenai
penyimpangan seksual telah banyak mengalami perubahan dalam
waktu 30 tahun ini berdasarkan penelitian yang menunjukkan bahwa
tindakan penyimpangan seksual dimasa lampau dikategorikan
sebagai “normal” dengan pengertian banyak orang terlibat dalam
tindakan ini.

Psikologi hukum menjadikannya salah satu focus bahasan
kajiannya, bagaimana keakuratan kesaksian yang diberikan oleh
seorang saksi, karena dampak seorang saksi mata, sangat vital dalam
penentuan nasip seseorang yang kebetulan dijadikan tersangka atau
terdakwa. Faktor-faktor psikologi apa yang dominan dijadikan
kesaksian .

Kepersuasifan mata hanya menjadi masalah jika saksi
memberikan kesaksian yang keliru. Sayangnya, penelitian
memperlihatkan bahwa saksi mata melakukan lebih banyak
kesalahan dibanding yang diperkirakan. .Diduga lebih dari 77.000
orang menjadi terdakwa karena diidentifikasi oleh saksi mata.
Meskipun hanya sebagian kasus ini yang berhasil diadili, data
terbaik yang ada menunjukkan bahwa setiap tahun 4.500 putusan
pengadilan yang menyatakan terdakwa terbukti bersalah, adalah
putusan keliru, akibat ketidak akuratan atau identifikasi yang keliru

oleh saksi mata. hal yang lebih meresahkan, penelitian mengenai
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orang-orang yang dinyatakan bersalah atas tindak kejahatan tertentu
tetapi kemudian terbukti tidak bersalah, menentukan bahwa
identifikasi yang keliru oleh saksi mata lebih banyak menyebabkan
dijatuhkannya putusan bersah yang keliru, ketimbang penyebab-
penyebab lain.

Dari gambaran ini bila dikaitkan dengan perkelahian antar desa
di Kabupaten Maluku Tengah dan Kabupaten Seram Bagian Timur,
karena kesaksian mata yang salah melihat kejadian yang terjadi
dilapangan dapat memberikan informasi yang keliru kepada
masyarakat sehingga masyarakat melakukan perkelahian akibat
kesaksian mata yang salah. Perkelahian sering terjadi akibat
informasi yang salah, informasi yang salah akibat kesaksian mata
yang salah dimasyarakat sehingga memberikan dorongan pada
masyarakat melakukan perkelahian antar desa . jadi persoalan saksi
mata tidak dipandang sebagai sesuatu yang sederhana tetapi harus
dilihat sebagai sesuatu yang sangat penting, karena kesaksian mata
yang salah membawa pada mala petaka yang besar akibat
perkelahian. Karena perkelahian itu tidak lahir dengan sendirinya
melainkan karena sebab-sebab tertentu yakni bisa ditimbulkan
karena kesaksian mata yang salah memberikan keterangan vyang
salah akhirnya memberikan dorongan secara psikologis kepada tiap
masyarakat untuk berpartisipasi melakukan perkelahian.

Pada tahun 1981,seorang sarjana terkemuka dibidang ini-John
Monahan-mempublikasikan sebuah reviu penelitian tentang prediksi
tindak kekerasan. .Monahan menemukan bahwa masalah yang
paling menonjol dibidang ini adalah prediksi yang terlalu tinggi
terhadap kekerasan, artinya dihampir semua studi ,kesalahan dalam
memprediksi kekerasan menunjukkan arah yang
sama,yaitu:presentasi yang benar dari orang-orang yang diprediksi

akan menjadi berbahaya ternyata tidak menjadi berbahaya.
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Kesimpulan pokok yang kedua adalah bahwa prediksi akturial secara
substansial lebih akurat dibanding prediksi klinis .!

Salah satu alasan kelemahan relatif prediksi klinis adalah tidak
adanya umpan balik mengenai kesuksesan atau kegagalannya.ketika
psikologi klinis membuat prediksi tentang apakah seorang klien
kelak akan menjadi berbahaya, mereka jarang mencari tahu apakah
klien itu benar-benar pernah melakukan kekerasan. Mustahil untuk
memperbaiki prediksi tanpa adanya informasi yang reliable tentang
prediksi mana yang kelak terbukti benar-benar dan prediksi mana
yang kelak terbukti salah.

Bila dikaitkan dengan perkelahian di Maluku terutama di
Kabupaten Maluku Tengah dan Seram Bagian Timur, kalau hanya
menggunakan prediksi psikologi klinis tidak dapat memastikan
perkelahian karena kesalahan masyarakat sematatetapi mungkin
karena kurangnya data-data akurat yang pada pihak kepolisian yang
tidak cepat diantisipasi untuk pencegahannya sehingga faktor-Faktor
penyebab perkelahian itu menjadi kuat akhirnya terjadinya
perkelahian ,bila dikaji lebih jauh mungkin juga psikologi polisi yang
selalu lengah menangani masalah perkelahian ini sehingga dengan
mudah masyarakat bereaksi dengan bebas melakukan perkelahian
antar desa, misalnya saja penempatan aparat polisi hanya pada
perbatasan setiap desa yang selalu terjadinya perkelahian, ataukah
mungkin fasilitas yang ada tidak memadai untuk dengan cepat
mencegah masyarakat melakukan perkelahian, ataukah mungkin
anggaran yang terbatas sehingga mereka mendapat kesulitan
mencegah terjadinya perkelahian antar negeri .

Perkelahian di Maluku khususnya pada Kabupaten Maluku
tengah dan Kabupaten Sera Bagian Timur, bila memprediksi masa
lalu, yakni perkelahian yang terjadi dari waktu kewaktu tidak
terlepas dari perjalanan masa lalu desa-desa yang ada di dua

Kabupaten Tersebut, vyang selalu terjadi perkelahian sejak dari

' Achmad Ali, Menguak Realitas Hukum, Prenada Media Grup Jakarta: 2008 h.126
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zaman Kolinial Belanda sampai sekarang, apakah perkelahian itu
terjadi sejak terbentuknya desa-desa itu ,dimana merebut suatu
wilyah pemukinan dengan kekerasan dan perang antara kelomok-
kelomok masyarakat pada masa lalu itu, sehingga dikatakan
perkelahian di desa-desa di Maluku terbtuk sejak zaman duku kala,
sehingga kini dikonotasikan karena prediksi masa lalu itu sehingga
sampai sekarang tetap terjadi perkelahian.

Perilaku dimasa lalu sering kali menjadi salah satu predictor
terkuat untuk perilaku dimasa mendatang. Jaditidak mengejutkan
jika kekerasan dimasa lalu dapat membantu memprediksi kekerasan
dimasa datang. Usia muda (biasanya kurang dari 30
tahun)berhubungan dengan perilaku kekerasan. Kelompok yang
paling berisiko adalah orang- orang yang tindak kekerasan
pertamanya dilakukan di usia muda, perkelahian atau gangguan
yang konsisten dalam hubungan pribadi- misalnya bersikap kasar
terhadap pasangan atau ketidakmampuan mempertahankan
hubungan jangka panjang- memiliki korelasi yang solid dengan
kekerasan di masa mendatang. Prediktor selanjutnya adalah
gangguan penyesuaian di masa kanak- kanak gangguan penyesuaian
semacam ini biasanya terjadi pada hubungan keluarga yang
terganggu,misalnya dipisahkan dari orang tua dari usia 16 tahun
;menjadi korban penganiayaan fisik atau kekerasan yang dilakukan
pengasuhnya,dan gagal disekolah atau dikeluarkan dari sekolah
karena masalah perilaku.

Perilaku masa lalu yang selalu terjadi perkelahian bisa
dikatakan sebagai perilaku yang sulit ditinggalkan hingga masa kini
yang selalu terjadi di masyarakat di Maluku terutama di Kabupaten
Maluku tengah dan Kabupaten seram Bagian Timur. ini
menunjukkan bahwa masyarakat di dua kabupaten ini karena
dengan perilaku masa lalu itu selalu dipertahankan hingga masa kini

dan mungkin masa datang perkelahian selalu menyertai mereka.
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Kalau dikatakan perkelahian merupakan dorongan psikologi
ini menunjukkan perkelahian adalah juga merupakan dorongan dari
dalam jiwa yang diwujudkan dengan fisik karena perkelahian itu
sendiri adalah adu kata-kata, atau adu kata-kata yang disertai dengan
adu fisik,oleh sebab itu hubungan antara dorongan jiwa dan tindakan
fisik yang terwujud sebagai perkelahian merupakan keterpaduan
antara dua kekuatan yakni kekuatan psikologi dan kekuatan
fisik. Dengan dua kekuatan itulah dapat dikatakan perkelahian adalah
cerminan dari dorongan jiwa dan adu fisik.Sehingga tidak bisa
dikatakan perkelahian hanya merupakan adu fisik semata.

Dari uraian latar belakang kasus-kasus dan contoh-contoh di
atas menunjukkan bahwa perkelahian antar desa di Maluku terutama
di Kabupaten Maluku Tengah dan Kabupaten Sram Bagian Timur itu
juga adalah pengaruh kuat faktor psikologi , karena banyak hal yang
terjadi dalam perkelahian itu menunjukkan bahwa faktor psikologi
mempunyai pengaruh yang kuat kepada seseorang melakukan
perkelahian.

Secara psikologis dirasakan oleh masyarakat cukup
meresahkan dan menyulitkan ruang gerak mereka dalam upaya
meningkatkan tarap hidup mereka sehari-hari, karena selalu dihantui
dengan  perkelahian muncul secara tiba-tiba yang membuat
masyarakat tergesah-gesah untuk menyelamatkan diri, karena
apabila terjadi perkelahian antara dua desa ,maka masyarakt tidak
dengan mudah melintasi desa-desa yang sedang terjadi perkelahian
dengan desanya.

Istilah kekerasan digunakan untuk menggambarkan perilaku,
baik yang terbuka maupun yang tertutup, baik bersifat bertahan
ataupun menyerang yang disertai dengan menggunakan kekuatan
pada orang lain. Perilaku mengancam jauh lebih menonjol dari
kekerasan terbuka, dan kekerasan defensif jauh lebih menonjol dari
kekerasan agresif. Perilaku mengancam mengkomonikasikan pada

orang lain suatu maksud untuk menggunakan kekerasan terbuka bila

7




BAKALAIL
KAJIAN PSIKOLOGI HUKUM

diperlukan. Orang yang melakukan ancaman sesungguhnya tidak
bermaksud melakukan kekerasan, orang hanya mempercayai
kebenaran ancaman dan kemampuan mengancam mewujudkan
ancaman-ancamannya.

Bila dikaitkan dengan perkelahian antar desa di Maluku
Tengah dan Seram Bagian Timur , perilaku mengancam sesama
warga masyarakat sebelum melakukan perkelahian termasuk
kekerasan yang psikologis berakibat terjadinya perkelahian antar
desa , ini menunjukkan bahwa perkelahian juga merupakan
kekerasan yang secara kolektif maupun individu dapat diwujudkan
dalam perkelahian antar desa,. Ini berarti perkelahian dan kekerasan
merupakan dua perbuatan yang sama-sama berakibat bahaya buat
orang lain. Sehingga bisa dikatakan perkelahian dan kekerasan
memiliki unsur-unsur yang sama karena sama-sama terdapat unsur
kekerasan,dan sama -sama mengorbankan orang lain .

Disamping itu ancaman , dianggap sebagai bentuk tekanan
psikologis, karena dilakukan oleh orang yang mempunyi power, dan
ini merupakan faktor psikologi, karena orang yang mempunyai
power secara psikologi merasa memiliki kekuatan untuk melakukan
intervensi dan ancaman terhadap orang lain, dan orang yang
mempunyai power secara psikologi ingin menonjolkan bahwa ia bisa
melakukan sesuatu karena ada Powernya hatta perbuatan itu
berlawanan dengan orang lain, ini menunjukkan bahwa faktor
psikologi yang ada pada seseorang bisa digunakan kapan saja dan
dimana saja tergantung ia inginkan dan situasi yang tepat.

Ini berarti perkelahian yang terjadi di Maluku tengah dan
seram Bagian Timur merupakan pengaruh psikologi masyarakatnya
yang melihat momentum yang tepat kapan ia gunakan powernya
sebagai masyarakat yang merasa dirinya lebih kuat dan benar dari
desa lain, atau mungkin saja ia memanfaatkan kondisi yang

menurut mereka jauh lebih menguntungkan ketika pada waktu-
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waktu lain, kondisi-kondisi seperti ini tidak lain dari pengaruh
psikologi masyarakatnya.

perkelahian tidak terlepas dari pengaruh psikologis
masyarakat di Maluku Tengah dan Seram Bagian Timur, karena
secara psikologis masing-masing desa mempertahankan identitas
desanya, dan bahkan bukan hanya identitas desanya, tetapi identitas
marga dalam satu desa juga menjadi perhatian pada Raja atau kepala
Desa karena mereka adalah elompok-kelompok kekuatan yang
mengbekap Raja dalam segala hal. Sehingga bila terjadi perkelahian
antara dua desa biasanya Raja dan Saniri menyelesaikan dengan
dengan desa lain yang sedang berkelahi dengan desanya.

Praktek semacam ini sebenarnya pengaruh psikologi yang
sudah tertanam dalam nurani mereka masing-masing dan menjadi
faktor pendorong yang cukup berpengaruh pada kehidupan
masyarakat, sehingga bisa dikatakan faktor psikologis mempunyai
peranan penting dalam mendorong setiap masyarakat tiap desa

untuk melakukan perkelahian
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BABII
KABALAI DAN KAJIAN PSIKOLOGI HUKUM

A. Pengertian Bakalai

Bakalai mempunyai arti pertengkaran adu kata-kata, atau
pertengkaran dengan adu kata-kata , dan adu tenaga, maka ,
berkelahi disertai adu kata-kata dan adu tenaga. 2
1. Perkelahian adalah Bentuk pertentangan alamiah yang dihasilkan
oleh individu atau kelompok , karena mereka terlibat memeliki
perbedaan sikap ,kepercayaan,nilai atau kebutuhan.
2 Perkelahian adalah pertentangan atau pertiakaian karena ada
perbedaan dalam kebutuhan, nilai dan motivasi pelaku yang terlibat
di dalamnya.
3. Perkelahian adalah hubungan pertentangan antara dua pihak atau
lebih ( individu atau kelompok) yang memiliki, atau merasa memiliki
,sasaran-sasaran tertentu namun diliputi pemikiran,perasaan, atau
perbuatan yang tidak sejalan. 3

Perkelahian dalam pengertian kolektif kadang didefinisakan
sebagai suatu kondisi, kadang sebagai suatu proses, kadang sebagai
suatu peristiwa.

Perkelahian itu sebagai suatu perilaku yaitu suatu aksi sistem
mengalami konflik bila sistem memiliki dua kepentingan atau dua
tujuan yang tidak sama. Cara mendefinisikan sebagai suatu proses
yaitu suatu perjuangan nilai dan tujuan akan status, kekuasaan dan
sumber daya yang mana tujuan saingan atau lawan adalah

menawarkan, melukai dan menghilangkan rifalnya.*

? Purwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indoneia, Bumi Restu, Jakarta: 1999:464

3 A jawaila J. ( Lili Weri, 20035), Orang Ambon dan Perobahan Keudayaan Antroologi,
Indonesia, XXIV Citra Aji Pratama, Yogyakarta: 1995, .h.245

* Thomas Santoso, (G albang), Teori-Teori Kekerasan, PT, Ghalia Indonesia, Jakarta: 2002:
h.78
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Bila dilihat dari uraian ini mengambarkan bahwa psikologi
masayarakatlah yang menentukan terjadinya perkelahian atau tidak
tergantung dari kepentingan setiap orang dan kelompok yang
mempunyai kepentingan yang berbeda. Jadi perkelahian itu biasa
terjadi antara individu dan bisa antara kelompok.

Perkelahian secara psikologis menggunakan kekuatan untuk
menggambarkan perilaku, baik perilaku yang terbuka maupun
tertutup, yang bersifat menyerang atau bertahan yang disertai
penggunaaan kekuatan pada orang lain. Dan dari perkelahian itu
bisa menimbulkan 4 kekerasan sebagai berikut:

1. Kekerasan terbuka, yaitu kekerasan yang dapat dilihat ,seperti
perkelahian
2. Kekerasan tersembunyi atau tidak dilakukan secara langsung,
seperti perilaku

mengancam
3. Kekerasan agresif, yaitu kekerasan yang dilakukan tidak untuk
perlindungan tetapi

untuk mendapatkan sesuatu
4 Kekerasan defensik, adalah kekerasan yang dilakukan sebagai
tindakan perlindungan diri dari kekerasan agresif maupun defensik
bisa bersifat terbuka maupun tertutup?

Ada kekerasan opensif, misalnya serangan Amerika ke Irak,
selain itu ada kekerasan yang legal dan kekerasan illegal, kekerasan
legal seperti pertandingan karate,tinju, silat dan lain-lain.®

Dari empat kekerasan ini, dikaitkan dengan perkelahian antar
desa dimaluku digolongkan pada kekerasan terbuka,dan bisa juga
kekerasan tertutup, bisa saja sebelum terjadi perkelahian sudah
didahului dengan ancaman terhadap anggota masyarakat antara satu

desa dengan desa lain, yang secara psikologis berpengaruh atau

Ibid. h.49
& Kamri Akhmad, Peranan Masyarakat Dalam Penyelesain Tindak Pidana Di Sulawesi

Selatan (suatu percobaaan (een Proeve op ) Dekonstruksi Terhadap Perbuatan Main Hakim
Sendiri ( eigenrichting), Umi Thoha Idonesia ,2007 h. 207
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terpancing emosional untuk melakukan penyerangan atau tindakan
balasan.
Perkelahian pertma kali dikenal pada kejgrunan Nabi Adam

As, Yakni antara Qabil dan Habil, dalam al Qur”

[

—
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“ perang social “dan perang
mematikan”. Pada perang mematikan, tujuannya bukan untuk
membuat suku lain tunduk pada sipenang sebagai pihak yang
menguasai dan memanfaatkannya. Namun demikian, peperangan
tetap saja terjadi di kalangan masyarakat.®

Perang tak mematikan umumnya merupakan ungkapan jiwa
petualang, keinginan untuk merai tanda kehormatan, dan untuk
dikagumi, kendati bukan untuk menaklukan kelompok lain atau
menguasai wilayah, menjajah manusia, atau menghancurkan
sumber-sumber kehidupan mereka. Benedict, berkesimpulan bahwa ,
upaya penghapuskan perang adalah hal yang wajar, sebagaimana
yang kita ketahui dari pakar strategi perang tentang peperangan
dijaman prasejarah, sangat keliru jika kita menyatakan bahwa
peperangan ditimbulkan oleh kebutuhan manusia itu sendiri untuk
berperang, sebab perang pada kenyataannya adalah hasil karya
manusia.

Peperangan dikalangan suku Indian Amerika Utara
terdahulu sebagai berikiut:” Peperangan diantara mereka nyaris
seperti apa yang dinyatakan oleh William James dalam karyanya
yang berjudul “ Moral Equivvalent of war”. Peperangan ini
menyalurkan keagresifan secara tidak merugikan. Dalam peperangan

ini terdapat semacam latihan,olah raga,dan hiburan tanpa tujuan

penghancuran”.
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“raw violence”
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